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ABSTRAK 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) sebagai jenis udang yang diunggulkan, memiliki nilai ekonomi sehingga 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Udang vaname termasuk dalam organisme akuatik. Penelitian ini dilakukan 

menilai pengaruh perbedaan salinitas pada sintasan dan laju pertumbuhan udang vaname. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 

enam perlakuan salinitas berbeda (0 ppt; 3 ppt; 6 ppt; 9 ppt; 12 ppt;15 ppt) dengan empat ulangan. Hasil 

eksperimen dianalisis secara statistik melalui analisis varian satu arah (One Way Anova). Data menunjukkan tidak 

ada perbedaan pada sintasan. Perlakuan salinitas yang diberikan cukup tinggi sehingga rata sintasan sebesar 

58,33%, dengan nilai tertinggi ditunjukkan pada perlakuan P3 (9 ppt) sebesar 80%. Sementara itu, terdapat 

perbedaan pertumbuhan panjang dan pertumbuhan berat yang signifikan pada perlakuan berbeda. Dalam 

perlakuan P3 (9 ppt) diperoleh hasil tertinggi dengan rata-rata panjang udang 10,66 cm. Demikian dengan rata-

rata laju pertumbuhan harian pada perlakuan P3 (9 ppt) udang sebesar 0,18 %/hari. Pengaruh kanibalisme serta 

pemberian pakan sangat menentukan sintasan dalam penelitian ini. 

Kata kunci : udang vaname, salinitas, pertumbuhan, sintasan 

 
 

ABSTRACT 

Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) as a superior type of shrimp, has economic value so it is widely cultivated 

in Indonesia. Vaname shrimp are included in aquatic organisms. This research was conducted to assess the effect 

of differences in salinity on the survival and growth rate of vaname shrimp. The research was carried out using 

experimental methods using a Completely Randomized Design (CRD) using six different salinity treatments (0 

ppt; 3 ppt; 6 ppt; 9 ppt; 12 ppt; 15 ppt) with four replications. The experimental results were analyzed statistically 

through one-way analysis of variance (One Way Anova). Data showed no difference in survival. The salinity 

treatment given was high enough so that the average survival was 58.33%, with the highest value shown in the 

P3 (9ppt) treatment at 80%. Meanwhile, there were significant differences in length growth and weight growth in 

different treatments. In treatment P3 (9 ppt) the highest results were obtained with an average shrimp length of 

10.66 cm. Thus, the average daily growth rate in the P3 (9 ppt) shrimp treatment was 0.18%/day. The influence 

of cannibalism and feeding greatly determined survival in this study. 

Keywords : vannamei shrimp, salinity, growth, survival 
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Pendahuluan  

 Budidaya udang merupakan salah satu sektor perikanan yang sangat penting dalam 

industry akuakultur. Permasalahan budidaya udang vaname saat ini adalah minimnya 

pemahaman terkait bagaimana respon udang vaname terhadap fluktuasi salinitas. Udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu spesies perairan yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia dan terbukti keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 

perairan. Kualitas air merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

budidaya udang vaname. Derajat keasaman (pH), Salinitas, oksigen terlarut (DO), amonia, 

H2S, kejernihan air, kandungan plankton, dan lain-lain, semuanya mempengaruhi 

kelangsungan hidup udang (Hudi dkk., 2005). Upaya menjaga daya dukung lingkungan sangat 

penting bagi budidaya perikanan untuk mencegah kegagalan panen (Latuconsina, 2020). 

 Salah zsatu zfaktor zyang zmempengaruhi zkualitas zair zyang zsangat zpenting zterhadap 

zkelangsungan zhidup zdan zperkembangan zudang zvaname zadalah zsalinitas z(Putra zdkk., z2014). 

Salinitas zyang zrendah zdapat zmengakibatkan zcangkang zudang zmenjadi ztipis, zsedangkan zsalinitas 

zyang ztinggi zdapat zmenyebabkan ztertundanya zproses zmoulting z(Syukri zdkk., z2016). Pengaruh 

zosmotik zterhadap zmayoritas zhewan zeuryhaline zmempengaruhi zsecara zlangsung zmelalui zkadar 

zgaram zyang zberdampak zpada zproses zosmoregulasi, zpencernaan zdan zpenyerapan zmakanan 

zhewan zakuatik z(Anggoro zdkk, z2005). Proses zosmoregulasi zyang zmengacu zpada zupaya 

zorganisme zakuatik zuntuk zmengatur zkeseimbangan zion zdan zair zantara ztubuh zdengan 

zlingkungannya zsangat zdipengaruhi zoleh zsalinitas. Proses zmetabolisme zmemerlukan zlebih 

zbanyak zenergi zjika zkondisi zsalinitas zmengalami zfluktuasi z(Fujaya, z2004).  

 Udang zvaname ztermasuk zdalam zkategori zorganisme zakuatik zyang zkomponen zutamanya 

zadalah zair zdan zbertipe zosmoregulator, zsehingga zkemampuan zosmoregulasinya zsangat 

zbergantung zpada zmedia zsalinitas zdi zkolam. Udang zvaname zsecara zluas zdikenal zsebagai 

zosmoregulator zeuryhaline zdimana zdapat zhidup zpada zrentang zsalinitas zyang zluas zsehingga zperan 

zsalinitas zsebagai zmasking zfactor zmempunyai zdampak zlangsung zterhadap zpertumbuhan zdan 

zpergantian zkulit z(Anggoro zdkk, z2005). 

 Masyarakat zIndonesia zdalam zbudidaya zudang zvaname zcukup zbanyak zdilakukan zdengan 

ztingkat zsalinitas zyang zberbeda zdengan zmenerapkan zsistem zpadat ztebar zyang ztinggi. Salinitas 

zyang ztidak zoptimal zmembuat zudang zharus zmampu zmenyesuaikan zdirinya zterhadap ztekanan 

zosmotik zdari zlingkungannya, zsehingga zpenyesuaian zini zmemerlukan zbanyak zenergi zdari zpakan 

zyang zseharusnya zdirombak zmenjadi zdaging ztetapi zdigunakan zproses zosmoregulasi, zketika 

zpenyesuaian ztidak zdapat zdilakukan zterhadap zudang zdampaknya zakan zmengalami zstress zsehingga 

znafsu zmakan zmenurun. Salinitas zyang zoptimal zbudidaya zudang zvaname zdiharapkan zdapat 

zmenunjang ztingkat zproduktivitas. Penelitian z(Rahman zdkk., z2016) zmenunjukkan zbahwa 

zpertumbuhan zpanjang zmutlak zdan zlaju zpertumbuhan zharian zpada zsalinitas z15 zppt zsebesar 

z6,60±21 zcm zdan z0,07±0,06 zg/hari, zpada zsalinitas z20 zppt zsebesar z6,40±0,06 zcm zdan z0,06±0,06 

zg/hari, zpada zsalinitas z25 zppt zsebesar z6,30±0,06 zcm zdan z0,05±0,06 zg/hari. Berdasarkan zdata 

zpenelitian ztersebut, zpenelitian zlebih zlanjut zdiperlukan zuntuk zmenentukan zsalinitas zair zpayau 

zyang zideal zuntuk zkelangsungan zhidup, zpertumbuhan zpanjang, zdan zlaju zpertumbuhan zberat udang 

zvaname. 

Material dan Metode  
Alat yang digunakan selama penelitian adalah akuarium (60 cm x 60 cm x 50 cm), 

blower (Hiblow HP 100), selang aerasi, batu aerasi, DO meter (Thermo Scientific), pH meter 

(HANNA), rafraktometer (ATC), colorimeter (DR 900), cuvet, erlenmeyer, corong, kertas 

saring, penggaris, timbangan digital (Akurasi:0,01g), micropipette (VITLAB), cleaner pump, 
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ember plastik. Adapun bahan yang digunakan selama penelitian adalah udang vaname 

(2,5g/ekor) stadia juvenile, air tawar, air payau, garam ikan, pellet (Ever Green), akuades, 

deonized water, amonia salisilat reagen, dan amonia cyanurate. 

Metode z 

 Penelitian zini zdilaksanakan zpada ztanggal zMaret z– zApril z2023 zdi zLaboratorium zBasah 

zUnit zPelaksana zTeknis zBudidaya zAir zPayau zdan zLaut z(UPT. BAPL) zBangil, zJl. Perikanan 

zNo.74B, zTugusari, zDermo, zKec. Bangil, zPasuruan, zJawa zTimur z67153. 

 

 

Gambar z1. Denah zPercobaan 

Metode zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zmetode zeksperimen zdengan 

zmenggunakan zRancangan zAcak zLengkap z(RAL) zdengan z6 zperlakuan zdan z4 zulangan zyang zdapat 

zdilihat zpada z(Gambar z1). Sedangkan zrincian zjumlah zperlakukan zpada zpenelitian zsebagai zberikut 

zpada zTabel z1. 

 

Tabel z1. Rincian zJumlah zPerlakuan zPenelitian 

Perlakuan Salinitas z(Ali zdan 

zWaluyo. 2015) 

Kepadatan z 

(SNI z7311:2009) 

P0  (Kontrol) 0 5 zekor zx z4 z 

P1 3 5 zekor zx z4 

P2 6 5 zekor zx z4 

P3 9 5 zekor zx z4 

P4 12 5 zekor zx z4 

P5 15 5 zekor zx z4 

Jumlah zudang zvaname zyang zdigunakan 120 zekor 

 

Cara zKerja 

 Persiapan zyang zdilakukan zsebelum zbudidaya zyaitu zmenyiapkan zmedia zdan zperalatan 

zbudidaya. Media zbudidaya zyang zdipakai zpada zpenelitian zini zadalah zAquarium z60 zcm zx z60 zcm zx 

z50 zcm zyang ztelah zdibesihkan zterlebih zdahulu zkemudian zdikeringkan zselama z24 zjam. Setelah 

zdikeringkan zmedia zakan zdiisi zdengan zair zhasil zpengenceran zhingga z80 zL. Media zyang zdigunakan 

zadalah zair zpayau zdengan zkisaran z10 zppt zdan zair ztawar zdari zsumur zbor. Untuk zmendapatkan zmedia 

zperlakuan zyang zsesuai zdengan zsalinitas zyang zdiinginkan zmaka zdilakukan zpengenceran zdengan 

zair ztawar zdan zdalam zmeningkatkan ztingkat zsalinitas zdengan zmenambahkan zgaram zgrosok. 

Pengenceran zdilakukan zdengan zberpedoman zpada zrumus zyang zdigunakan z(Pramono, z2006) 

zsebagai zberikut: 

 

V1 zx zN1 z= zV2 zx zN2 

Keterangan z: 

P2U2 P1U2 P1U4 P2U4

P1U1

P4U4 P3U2 P0U1 P4U1

P5U3 P1U3

P3U4 P4U5 P4U3 P3U1

P5U1 P5U4 P2U3 P0U4

P5U2

P3U3 P5U1

P0U3 P0U2



e- Jurnal  Ilmiah Mahasiswa Sains UNISMA Malang (JIMSUM) 
Volume 2/ No.: 2 / Halaman 1 - 12  / Agustus Tahun 2024 

JIMSUM                                      Pengaruh Salinitas Terhadap Sintasan                                  4 

 

V1 z : zVolume zair ztawar z(L) 

N1 z : zSalinitas zawal z(ppt) 

V2 z : zSalinitas zair zsetelah zpengenceran z(L) z 

N2 z : zSalinitas zyang zdiinginkan z(L)  

 Setelah zseluruh zmedia ztelah zdipersiapkan zselanjutnya zdilakukan zpenebaran zudang zyang 

zdiambil zdari zUPT zBAPL zBangil. Usia zudang zvaname zyang zakan zditebar zberkisar zantara zDOC z30 

zdengan zbobot z2,5 zg/ekor zyang zsudah zSPF z(Specific zPathogen zFree), zkemudian zudang zvaname 

ztersebut zdilakukan zproses zaklimitasi zsuhu zdan zsalinitas zselama z1 zhari zbertujuan zuntuk 

zmenyamakan zkondisi zudang zdalam zhal zmerespon zpakan zyang zakan zdiberikan zselama 

zpemeliharaan zdan zjuga zmengurangi ztingkat zstres zpada zudang zagar zdapat zberadaptasi zpada zmedia 

zyang zberbeda. 

 Metode zpemberian zpakan zselama zpercobaan zadalah zrestricted zfeed, zyaitu zpemberian 

zpakan zberdasarkan zpersentase zbiomassa zudang zyang zada zdalam zpercobaan, zdengan zformula z: 

 
𝑃

𝐻
 z= zFedding zrate z(3%) zx zbiomassa zudang 

 

 Pakan zyang zdigunakan zselama zpenelitian zyaitu zpakan zbuatan z(pakan zkomersil) zdengan 

zpemberian zsebanyak z3% zdari zbiomassa zudang zvaname zdengan zfrekuensi zpemberian zpakan 

zsebanyak z4 zkali zsehari zyaitu zjam z07.00 zWIB, z12.00 zWIB, z16.00 zWIB, zdan z21.00 zWIB.  

 Penyiponan zdilakukan zdengan zcara zmembuang zkotoran zpada zdasar zmedia zdengan 

zcleaner zpump zserta zmengganti zair zsebanyak z

1

3
 zvolume zmedia zyang zdilakukan zpada zpagi zhari 

zsebanyak z3 zhari zsekali, zselanjutnya zditambahkan zair zsampai zbatas zyang ztelah zditentukan.  

 Pengukuran zkualitas zair zpada zmedia zdilakukan zsetiap zseminggu zmeliputi zpengukuran 

zsuhu, zoksigen zterlarut, zpH, zdan zsalinitas. Sedangkan zpengukuran zamonia z2 zkali zselama 

zpenelitian zyang zdilakukan zpada zhari zke z7 z(awal) zdan zke z30 z(akhir). Pengukuran zkualitas zair 

zbertujuan zuntuk zmengontrol zkualitas zair zagar zselama zpemeliharaan ztidak zterjadi ztingkat zstress 

zpada zmasing-masing zwadah zpemeliharaan zyang zdapat zmengganggu zpertumbuhan zudang. 

 Pemanenan zpada zpenelitian zdilakukan zsetelah zdilakukan zpengamatan zselama z30 zhari 

zpada zudang zvaname. Pemanenan zdilakukan zdengan zcara zmembuang zair zhingga zmenyisahkan z

1

4
 

zpada zmedia zdan zudang zdiletakkan zke zpenampungan zdengan zpengambilan zdata zmencatatnya. 

 Parameter zyang zdiamati zdalam zpenelitian zini zmeliputi zsintasan zudang zvaname, 

zpertumbuhan zpanjang zudang zvaname, zlaju zpertumbuhan zberat zudang zvaname. 

 Pengukuran zsintasan zudang zvaname zdalam zpenelitian zini zdilaksanakan zdengan zmemakai 

zrumus zdari z(Effendi, z1997) zsebagai zberikut z: 

 

SR z= z

𝑁𝑡

𝑁𝑜
 z𝑥 z100% 

 

Keterangan z: 

SR z : zKelulushidupan z(SR) 

Nt z : zJumlah zudang zsaat zakhir zpemeliharaan 

No z : zJumlah zudang zpada zsaat zawal ztebar 

 Pengukuran pertumbuhan panjang udang vaname dilakukan pada awal penelitian dan 

akhir penelitian selama 30 hari pengamatan. Pengukuran pertumbuhan panjang dapat dilakukan 

menggunakan rumus dari (Effendi, 1997) sebagai berikut: z  

 

𝐿 z= z𝐿𝑡 z− z𝐿𝑜 
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Keterangan z: 

L z : zPertumbuhan zpanjang z(cm) 

Lt z : zPanjang zpada zakhir zpenelitian z(cm) 

Lo z : zPanjang zpada zawal zpenelitian z(cm) 

 Pengukuran zlaju zpertumbuhan zberat zudang zvaname zdilakukan zper zminggu zhingga z30 

zhari zpengamatan. Laju zpertumbuhan zspesifik z(SGR) zbisa zdi zhitung zmenggunakan zrumus zdari 

z(Zonneveld, zE, z& zJ, z1991) zsebagai zberikut z: 

 

SGR z=  
𝐿𝑛𝑊𝑡 𝑧– 𝑧𝐿𝑛𝑊𝑜

𝑡
 z𝑥 z100% z 

 

Keterangan z: 

SGR z : zLaju zpertumbuhan zharian zspesifik z(%/hari) 

Wt z : zBerat zrata-rata zudang zpada zakhir zpenelitian z(g/ekor) 

Wo z : zBerat zrata-rata zudang zpada zawal zpenelitian z(g/ekor) 

t z : zWaktu z(lama zpemeliharaan) 

 

 Analisis zdata zyang zdigunakan zmenggunakan zbantuan zperangkat zstatistik zIBM zSPSS 

zStatistic zVersion z25 z(64 zbit). Data zyang zdiperoleh zselama zpengamatan zdi zanalisis zanova zsatu 

zarah z(One zWay zAnova) zdan zanalisis zregresi, 

 

Hasil zdan zDiskusi 

Sintasan zUdang zVaname 

 

 
Gambar z2. Grafik zregresi zrata-rata zsintasan zudang zvaname z 

(Sumber z: zData zPrimer, z2023) z 

 

Hasil zpengamatan zanalisis zregresi zmenunjukkan zbahwa zpengaruh zperbedaan ztingkat 

zsalinitas zterhadap zsintasan zudang zvaname zsebesar z0,614 z(Gambar z2) zyang zartinya zadanya 

zkorelasi zyang zkuat zantara zsalinitas zdengan zrata-rata zsintasan zudang. Selanjutnya zpada zhasil zdari 

zuji zOne zWay zAnova znilai zsignifikansi zperhitungan zsintasan zudang zdidapatkan znilai z< z0,05 zyaitu 

zsebesar z0,002 zyang zartinya zsintasan ztidak zberpengaruh zsecara zsignifikan zterhadap zberbagai 

zperbedaan ztingkat zsalinitas zpada zmedia zpemeliharaan. 

Tabel z2. Hasil zpengamatan zrata-rata zsintasan zudang zvaname z30 zhari zpemeliharaan 

Perlakuan Salinitas Rata-rata zsintasan zudang zvaname z(%) 

P0 z(Kontrol) 0 zppt 10 

P1 3 zppt 50 

P2 6 zppt 65 

P3 9 zppt 80 
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P4 12 zppt 70 

P5 15 zppt 75 

(Sumber z: zData zPrimer, z2023) 

Hasil zpengamatan zsintasan zudang zvaname zpada z(Tabel. 2) zdiperoleh zbahwa zsintasan zudang 

zvaname ztertinggi zpada zperlakuan zP3 z(9 zppt) zdengan zhasil zrata-rata zsintasan zudang zsebesar z80%, 

zsedangkan zhasil zrata-rata zsintasan zudang zpaling zrendah zterdapat zdi zperlakuan zP0 z(kontrol) 

zdengan zrata-rata zsintasan zudang zsebesar z10%.  

 Hal ztersebut zmenunjukkan zbahwa zpenggunaan ztingkat zsalinitas zyang zberbeda zpada 

zmedia zpemeliharaan zudang zberpengaruh zterhadap zsintasan zudang, zdimana zperlakuan zdengan 

zmedia zbersalinitas zmemberikan zhasil zsintasan zyang zlebih ztinggi zdibanding zdengan zperlakuan 

zkontrol. Selama zpengamatan zkematian zudang zdisebabkan zoleh zketidak zmampunya zudang zhidup 

zpada zsalinitas zberbeda zkarena ztekanan zmedia zosmotik zsehingga ztidak zmampu zmelakukan zproses 

zosmoregulasi zdan zproses zmoulting zyang ztidak zbersemaan zdikarenakan zsifat zudang zyang 

zkanibalisme zyang zmengakibatkan zkematian. Sintasan zudang zjuga zdipengaruhi zoleh zkualitas zair 

zmeliputi zsuhu, zpH, zoksigen zterlarut, zammonia, zdan zsalinitas.  

 Hasil zsintasan ztertinggi zpada zperlakuan zP3 z(9 zppt) zhal zini zdisebabkan zperlakuan zP2 z(6 zppt) 

zdan zP1 z(3 zppt) zyang zbersalinitas zlebih zrendah zsehingga zketersediaan zmineral zpada zmedia zsangat 

zsedikit zsehingga zdiduga zmenghambat zproses zpergantian zkulit zkarena zkerapas zudang ztipis, 

zSedangkan zperlakuan zP4 z(12 zppt) zdan zP5 z(15 zppt) zyang zbersalinitas zlebih ztinggi zsehingga 

zketersediaan zmineral zpada zmedia zlebih zbanyak zsehingga zdiduga zmenghambat zproses zpergantian 

zkulit zkarena zkerapas zudang ztebal. Jadi zapabila zudang ztidak zmengalami zmoulting zsempurna 

zsecara zterus zmenerus zakan zmenyebabkan zkematian zpada zudang z(umumnya zsatu zsampai zdua zhari 

zsetelah zmoulting) z(Anita zdkk, z2017). 

 Semakin zrendah zsalinitas zdapat zmenyebabkan zudang zmengalami zstress, znafsu zmakan 

zmenurun zdan zmenyebabkan zkematian. Hal ztersebut zsejalan zdengan zpendapat z(Rahma zdkk, 

z2014) zbahwa zkematian zudang zpada zmasa zpemeliharaan zdiakibatkan zoleh zdaya ztahan ztubuh 

zsemakin zmenurun zpada zsalinitas zyang zsemakin zrendah zhingga zmenyebabkan zudang zstress zdan 

zmudah zterinfeksi zpenyakit. Dipertegas zoleh zpernyatan z(Van zde zBraak zdkk, z2002) zdalam 

z(Saptiani zdkk, z2012) zbahwa zstres zdapat zberdampak zpada zsistim zimun zudang. 

 Sebelumnya penelitian (Tahe, 2008) mendapatkan sintasan udang 93,33% pada 

perlakuan frekuensi 4 kali/hari, menyusul frekuensi 2 kali/hari, dan frekuensi 3 kali/hari yaitu 

masing-masing 93,33% dan 91,33%. (Wyban dkk, 1991) mengemukakan bahwa pemberian 

pakan yang tepat baik dari segi kualitas maupun dari segi jumlahnya sangat mempengaruhi 

pertumbuhan dan mencegah kanibalisme udang yang pada akhirnya meningkatkan sintasan 

udang. 

Pertumbuhan zPanjang zUdang zVaname 

 
Gambar z3. Grafik zregresi zrata-rata zpanjang zudang zvaname 
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(Sumber z: zData zPrimer, z2023) 

Hasil zpengamatan zanalisis zregresi zmenunjukkan zbahwa zpengaruh zperbedaan ztingkat 

zsalinitas zterhadap zpertumbuhan zpanjang zudang zvaname zsebesar z0,371 z(Gambar z3) zyang zartinya 

zadanya zkorelasi zyang zlemah zantara zsalinitas zdan zrata-rata zpanjang zudang. Selanjutnya zpada zhasil 

zdari zuji zOne zWay zAnova znilai zsignifikansi zperhitungan zpanjang zudang zdidapatkan znilai z> z0,05 

zyaitu zsebesar z0,077 zyang zartinya zadanya zpengaruh zpenambahan zpanjang zsecara zsignifikan 

zterhadap zberbagai zperbedaan ztingkat zsalinitas zpada zmedia zpemeliharaan.  z 

Tabel z3. Hasil zpengamatan zrata-rata zpertumbuhan zpanjang zudang zvaname zsetelah z30 zhari 

zpemeliharaan 

Perlakuan Salinitas Rata-rata zpanjang zudang zvaname z(cm) 

P0 z(Kontrol) 0 zppt 9,86 

P1 3 zppt 9,94 

P2 6 zppt 10,25 

P3 9 zppt 10,66 

P4 12 zppt 10,29 

P5 15 zppt 10,21 

(Sumber z: zData zPrimer, z2023) 

 

Hasil zpengamatan zpertumbuhan zpanjang zudang zvaname zpada z(Tabel z3.) zdiperoleh 

zbahwa zpertumbuhan zpanjang zudang zvaname ztertinggi zditemukan zpada zperlakuan zP3 z(9 zppt) 

zdengan zhasil zrata-rata zpanjang zudang zsebesar z10,66 zcm, zsedangkan zhasil zrata-rata zpertumbuhan 

zpanjang zudang zpaling zrendah zterdapat zdi zperlakuan zP0 z(kontrol) zdengan zrata-rata zpanjang zudang 

zsebesar z9,89 zcm. 

Hal ztersebut zmenunjukkan zbahwa zpenggunaan ztingkat zsalinitas zyang zberbeda zpada 

zmedia zpemeliharaan zudang zberpengaruh zterhadap zpanjang zudang, zdimana zperlakuan zdengan 

zmedia zbersalinitas zmemberikan zhasil zyang zlebih zpanjang zdibanding zdengan zperlakuan zkontrol. 

Menurut z(Suharyanto zdkk., z2017) zdan z(Sinyo zdkk., z2019) zhal zini zdikarenakan zsemakin ztinggi 

zsalinitas zsemakin ztinggi zpula ztekanan zosmotik zdi zlingkungan. (Pamungkas., z2012) zmenjelaskan 

zbahwa zaspek zfisiologi zhewan zseperti zpertumbuhan, zpola zmakan, zperilaku, zdan zreproduksi 

zdipengaruhi zoleh zderajat zkerja zosmotik. Sehingga zmedia zosmotik zakan zmeningkatkan zbeban 

zenergi zpada zudang zterhadap zproses zosmoregulasi zyang zmembuat zpertumbuhan zakan zterhambat. 

 Hasil zrata-rata zpanjang zudang ztertinggi zpada zperlakuan zP3 z(9 zppt) zHal zini zdisebabkan 

zoleh znafsu zmakan zudang zvaname zyang zrakus zakan zenergi zyang zdibutuhkan zuntuk 

zpertumbuhannya. (Lamidi zdkk, z1994) zmenambahkan zbahwa zpemberian zpakan zdalam zjumlah 

zyang ztepat zpada zudang zakan zmempercepat zpertumbuhannya. Udang zvaname zdiduga zberada 

zdalam zfase zpertumbuhan zyang zcepat zkarena zseringnya zberganti zkulit zdi zlingkungan zyang 

zmendorong zpertumbuhan zudang. Moulting zjuga zmemerlukan zenergi zyang zcukup zbesar, zmaka 

zudang zpada zperlakuan zP3 z(9 zppt) zmengkonsumsi zpakan zlebih zbanyak zdibandingkan zpada 

zperlakuan zlainnya. 

Udang zyang zberganti zkulit zdipengaruhi zoleh zhormon zecdyson. Ecdyson zyang zdilepaskan 

zdari zorgan zY zuntuk zmendorong zproses zpergantian zkulit, zdiubah zmenjadi z20-hidroksiekdison, 

zsetelah zhormon zpergantian zkulit zaktif, zlalu zdilepaskan zke zdalam zdarah z(Budi zdkk, z2017). 
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Laju zPertumbuhan zBerat zUdang zVaname 

 
Gambar z4. Grafik zregresi zlaju zpertumbuhan zberat zspesifik zudang zvaname 

(Sumber z: zData zPrimer, z2023) 

Hasil zpengamatan zanalisis zregresi zmenunjukkan zbahwa zpengaruh zperbedaan ztingkat 

zsalinitas zterhadap zpertumbuhan zberat zudang zvaname zsebesar z0,550 z(Gambar z4) zyang zartinya 

zadanya zkorelasi zyang zsedang zantara zsalinitas zdan zlaju zpertumbuhan zberat zudang. Hasil zdari zuji 

zOne zWay zAnova zmembuktikan zjika zadanya zpengaruh zperbedaan ztingkat zsalinitas zpada zmedia 

zpemeliharaan. Nilai zsignifikansi zperhitungan zlaju zpertumbuhan zberat zharian zudang zdidapatkan 

znilai z> z0,05 zyaitu zsebesar z0,866 zyang zartinya zadanya zpengaruh zpenambahan zberat zsecara 

zsignifikan zterhadap zberbagai zperbedaan ztingkat zsalinitas zpada zmedia zpemeliharaan.  

Tabel z4. Hasil zpengamatan zrata-rata zlaju zpertumbuhan zberat zspesifik zudang zvaname zselama z30 zhari 

zpemeliharaan 

Perlakuan Salinitas Rata-rata zlaju zpertumbuhan zberat 

zspesifik zudang zvaname z(%) 

P0 z(Kontrol) 0 zppt 0,08 

P1 3 zppt 0,09 

P2 6 zppt 0,12 

P3 9 zppt 0,18 

P4 12 zppt 0,14 

P5 15 zppt 0,14 

 

(Sumber z: zData zPrimer, z2023) 

 

Nilai suhu berkisar 28,08 ± 0,37 °C, hal ini menunjukkan bahwa nilai suhu yang 

diperoleh berada dalam batas optimum untuk pemeliharaan udang vaname. Suhu sangat 

berpengaruh terhadap kadar oksigen. Oksigen berbanding terbalik dengan suhu. Artinya, bila 

suhu tinggi maka oksigen akan berkurang (Ghufron dkk., 2007). Jika suhu lebih dari angka 

optimum maka metabolisme dalam tubuh udang berlangsung cepat, namun jika suhu 

lingkungan lebih rendah dari suhu optimal, maka pertumbuhan udang menurun dengan 

menurunnya nafsu makan (Supriatna dkk., 2020). 

 Nilai pH berkisar 8,62 ± 0,06, nilai pH yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai pH 

pada batas optimum untuk pemeliharaan udang vaname. Hasil penelitian (Schuler, 2008) 

menunjukkan bahwa nilai pH dapat menjadi lebih rendah akibat kandungan bahan organik 

yang tinggi. Nilai pH air dapat menurun karena proses respirasi dan pembusukan zat-zat 

organik. Nilai pH rendah tersebut dapat menurunkan pH darah udang yang disebut proses 

asidosis sehingga fungsi darah untuk mengangkut oksigen juga menurun (Buwono, 1993). 

Menurut (Wibisono, 2005), nilai pH menyatakan nilai konsentrasi ion hidrogen dalam suatu 
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larutan. Kandungan air yang terlalu asam atau terlalu basa akan menganggu metabolisme 

(Rahmad dkk., 2022) 

 Nilai oksigen berkisar 5,89 ± 0,32 mg/L, nilai DO yang didapat menunjukkan bahwa 

DO pada batas optimum untuk pemeliharaan udang vaname. Oksigen merupakan parameter 

kualitas air yang berperan langsung dalam proses metabolisme biota air khususnya udang. 

Ketersediaan oksigen terlarut dalam badan air sebagai faktor dalam mendukung pertumbuhan, 

perkembanagan dan kehidupan udang (Sahrijanna dkk., 2014). Oksigen terlarut pada perairan 

dapat dipengarungi oleh perubah lain seperti suhu, salinitas, bahan organik dan kecerahan 

(Syahlizawati dkk., 2022). 

 Nilai Amonia berkisar 0,84 ± 0,11 mg/L, nilai amonia yang diperoleh menunjukkan 

bahwa nilai amonia melebihi batas optimum untuk pemeliharaan udang vaname. Amonia 

merupakan perombakan senyawa nitrogen oleh organisme renik yang dilakukan pada perairan 

anaerob atau kandungan oksigen terlarut dalam air kurang. Sumber utama senyawa amonia 

pada sistem tambak udang berasal dari pakan tambahan (pellet) dan ekskresi langsung 

organisme air yang dibudidayakan. Konsentrasi amonia dalam sistem tambak akan berbanding 

lurus dengan jumlah pakan yang masuk (Burford dkk., 2002). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Sintasan udang vaname (Litopenaeus vannamei) tertinggi pada perlakuan P3 (9 ppt) 

dengan hasil rata-rata sintasan udang sebesar 80%, Pertumbuhan panjang udang vaname 

tertinggi pada perlakuan P3 (9 ppt) dengan hasil rata-rata panjang udang sebesar 10,66 cm, Laju 

pertumbuhan berat harian udang vaname tertinggi pada perlakuan P3 (9 ppt) dengan hasil rata-

rata laju pertumbuhan harian udang sebesar 0,18 %/hari. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian berikut penulis mengharapkan penelitian lanjutan selama 

pengamatan meliputi pemberian pakan, pengukuran udang dilakukan pada malam hari karena 

sifatnya yang nokturnal. 
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